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Agrotourism, Kebon Ayu analysis techniques. The results of the study show that agro-
tourism in Kebon Ayu Village has very promising potential and is
worth continuing to develop. This village has a number of
potentials that can become pillars in supporting the economy of
its people. One important factor that supports the development of
agro-tourism in Kebon Ayu Village is the high level of community
participation in various related activities. Community active
participation is an important aspect in advancing agro-tourism.
Through their participation, various ideas and innovations can be
implemented to produce attractive products and services for
visitors. With the interaction between visitors and the local
community, the travel experience becomes richer and more
meaningful.

PENDAHULUAN

Agrowisata sebagai salah satu daya tarik wisata di Desa Kebon Ayu, Kabupaten Lombok
Barat yang menawarkan wisata dengan menyatu dengan bersama alam dan lingkungan yang asri.
Dengan memadukan keindahan alam pedesaan dan kegiatan pertanian yang menarik, Agrowisata
ini memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk terlibat langsung dalam panen melon dan
tanaman jenis lainya. Wisatawan dapat menikmati pemandangan indah. Selain itu, mereka juga
dapat berintraksi dengan masyarakat lokal yang ramah. Agrowisata di Desa Kebon Ayu
merupakan perpaduan sempurna antara kegiatan edukatif, rekreasi, dan keindahan alam yang akan
meninggalkan kesan tak terlupakan bagi para pengunjung.

Agrowisaata Kebon Ayu memiliki daya tarik mulain dari tanaman melon, jambu
kristal,jeruk dan sayur-sayuaran yang berbeda dengan tempat yang lain yaitu, buah jambu kristal
dan melon yang rasa buahnya ketika dimakan manisnya hingga tenggorokan dan daya tarik utama
Agrowisata Desa Kebon Ayu adalah tanaman melon yang unik dan memikat hati. Agrowisata
Melon in terkenal dengan buahnya yang istemewa yang tumbuh dengan subur di lahan pertanian.
Buah melon yang dihasilkan di Kebon Ayu memiliki cita rasa yang lezat dan kualitas buah yang
baik. Selain itu, mereka juga dapat mencicipi buah segar dan merasakan rasa manisnya melon
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yanag tak tertandiungi. Pengalaman ini memberikan sensasi yang baik dan membuat pengunjung
terkesan dengan keindahan seta keunikan tanaman melon, jambu kristal, jeruk dan sayur-sayuran
yang ada di Agrowisata Kebon Ayu.

Golden Melon seagai produk Agrowisata menjadi daya tarik wisata utama di Desa Kebon
Ayu, karena memiliki jenis melon dengan rasa yang istemewa tersendiri. Buah ini memilii kulit
berwarna kuning cerah yang menawan dan daginggnya yang sangat manis serta lezat, dan juga
wisatawan yang datang berkunjung memiliki kesempatan untuk melihat secara langsung proses
pertumbuhan dan perawatan melon dan juga dapat menikmati cita rasa segar kenikmatan melon
yang memajakan lidah. Buah ini menjadi daya tarik wisata yang tidak hanya memberikan
pengalaman edukatif, tetapi juga memanjakan indera dan memberikan kenangan tak terlupakan
bagi para pengunjung.

Namun demikian partisipasi masyarakat belum maksimal dalam pengembangan
Agrowisata yang ada hal ini menyebabkan Golden Melon dan tanaman lainnya sebagai daya tarik
masih belum maksimal dari segi produk. Meskipun Agrowisata merupakan daya tarik utama di
Agrowisata Kebon Ayu, namun belum sepenuhnya dapat dijadikan sebagai produk wisata.
Infrastruktur dan peroses produksi bisa menjadi langkah penting untuk memastikan kualitas dan
ketersedian produk agrowisata yang berkelanjutan, Selain itu, strategi pemasaran yang lebih
proaktif dan luas juga diperlukan untuk memperkenalkan buah ini kepada pasar yang lebih luas,
termasuk wisatawan domestic dan internasional. Peningkatan dalam hal promosi, branding dan
kemitraan dengan distributor local dapat membantu meningkatkan visibilitas dan daya tarik
produk Agrowisata. Dengan langkah ini, potensi Agrowisata sebagai daya tarik utama di Desa
Kebon Ayu dapat dimaksimalkan, memberikan mamfaat ekonomi yang lebih besar untuk
masyarakat setempat dan menciptakan pengalaman wisata yang lebih memuaska bagi pengunjung

Masyarakat masih belum merasakan mamfaat keberadaab Kebon Ayu sebagai Desa
Wisata meskipun Desa tersebut telah berkembang menjadi destinasi wisata yang menarik,
sayangnya masyarakat setempat masih belum sepenuhnya merasakan mamfaat dari keberadaanya
sebagai Desa Wisata. Kurang aktifnya masyarakat dalam pengelolaan dan pengembanagan
destinasi wisata ini. Menyebabkan lambatnya perkembangan dalam peyipan sebagai Desa Wisata
yang punya potensi. Oleh karena itu peneliti mengangkat masalah tentang partisipasi masyarakat
dalam pengembangan Agrowisata sebagai daya tarik di Desa Kebon Ayu, Kabupaten Lombok
Barat.

LANDASAN TEORI

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah partisipasi masyarakat yang mana
partisipasi masayarakat merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang didalam situasi
kelompok yang mendorong mereka untuk meyokong kepada pencapaian tujuan pada tujuan
kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab terhadap kelompoknya. (Siti Irine,2011:50)

Teori lainnya yaitu teori Community Based Tourism. Pariwisata berbasis masyarakat
merupakan pariwisata diamana masayarakat menjadi peran utama dalam pengembangan
pariwisata. Meskipun berfokus dalam faktor keterlibatan masyarakat sebagai pelaku utama
pegembangan, akan tetapi peranan dari pihak pemerintah dan swasta juga sangat dibutuhkan dalam
mendorong keberhasilan pembangunan pada daerah tersebut. Masyarakat dianggap sebagai
penentu dalam pembangunan dan keterlibatan masyarakat sangat dibutuhkan baik dari tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan serta pengelolaan potensi dan evaluator. (Hadiwijoyo,2013).
Teori selanjutnya yaitu pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk menggabungkan atau
memajukan objek wisata agar, objek wisata tersebut lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi
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tempat maupun benda-benda yang ada didalamnya untu dapat menarik minat wisatawan untuk
mengunjunginya. (Barreto dan Giantari 2015:34). Teori berikutnya yang digunakan yaitu teori
manajemen yang mana majemen adalah ilmu dan seni yang terdiri atas perencanaan,
perorganisasian untuk mencapai tujuan organisasi. (Wijayanto 2013) dan teori terakhir yang
digunakan yaitu teori agrowisata menurut pusat data dan informasi (2005), agrowisata dapat
dikelompokan ke dalam wisata ekologi (ecoutoirism), yaitu kegiatan perjalanan wisata dengan
tidak merusak atau mencemari alam dengan tujuan untuk mengagumi dan menikmati keindahan
alam, hewan dan tumbuhan liar di lingkungan alaminya serta sebagai sarana Pendidikan (Rima
Windasari, 2006)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Desa Kebon Ayu, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat. Penelitian dilakukan pada tanggal 29 Mei — 16 Juni 2023. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Menggunakan teknik purposive sampling dengan
beberapa informan yaitu Kepala Desa Kebon Ayu/Sekretaris Desa, Ketua BUMDes Karya
Mandiri, dan Ketua Pokdarwis Desa Kebon Ayu dan Ketua pengelola Agrowisata Kebon Ayu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Pengembangan Agrowisata Sebagai Daya Tarik Wisata di Desa Kebon Ayu
Kabupaten Lombok Barat

Pada awalnya perose pengembangan Agrowisata banyak tantangan termasuk tanaman
melon seperrti serangan hama , dan pembusukan buah. Namun dengan kesabaran dan dukungan
dari Bapak Jumarsah selaku kepala Desa Kebon Ayu, para petani mampu mengatsi masalah
tersebut Melalui pendekatan yang berfokus pada pelatihan dan pembinaan , akhirnya hasil yang
memuaskan akhirnya bisa dicapai, daan produksi buah melon menjadi lebih stabil dan jarang
mengalami kegagalan panen serta pembusukan buah dan buah melon menjadi stabil daan jarang
mengalami gagal panen serta pembusukan buah. Agrowisata Golden Melon akhirnya menjadi
daya tarik utama dan ciri khas dari agrowisata kebon ayu. Keunikan dan keaslian Agrowisata ini
berhasil menarik perhatian wisatawan dan menciptakan identitaS unik bagi Desa Kebon Ayu
sebagaai tujuan wisata istewa.

Keberhasilan dalam pengembangan Agrowisata ini terutama berkat kerja keras kelompok
yang terdiri dari 7 orang mereka memainkan peran berbeda, dengan adanya peran aktif dari setiap
anggota kelompok da pedekatan yang baik dalam pengembangan Agrowisata, hasilnya adaalah
buah dengan rasa dan kualitas yang baik. Karena kualitas yang unggul dan harga yang raamabh,
Golden Melon inilebih diminati oleh masyarakat dan menjadi daya tarik utama di Agrowisata
Kebon Ayu dan lebih diminati dari pada melon dari daerah lain disekitarnya. Harga jual yang
wajar (25 ribu rupiah per kilogram) juga membantu meningkatkan daya tarik produk di pasaran.

Pengemabangan Agrowisata ini sendiri dari segi dana masih mandiri menggunakan dana
dari setiap anggota kelompok dan juga kepala Desa tidak ingin dulu menggunakan bantuan dari
luar karena ingin mandiri dulu dan rencana kedepan yaitu pembebasan lahan yang akan dilakukan
untuk memperluas cangkupan tanaman untuk bisa memenuhi pengunjung yang ingin membeli
produk Agrowisata.

Kebon ayu sebagai daerah pertanian yang subur yang cocok untuk segala jenis pertanian.

Potensiluarf biasa Desa Kebon Ayu sebagai daerah pertanian yang subur , terutama untuk segala
jenis pertanian tanah basah, tercermin dalam topografi yang cenderung berair dan kondisi tanah
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yanglembab.Kedua faktor ini menciptakan lingkungan yang mendukung untuk berbagai bentuk
kegiatan pertaniana yang bergantung pada ketersedian air sebagai faktor utama dalam peroses
pertumbuhan tanaman.

Kondis topografi yang berair memungkinkan pengaturan irigasi yang yang leb ih efisien
dan control terhadap pasokan air. Hal ini menjadi aspek penting dalam mengembangkan
pertanian berkelanjutan di Desa Kebon Ayu. Pemberian air yang tepat waktu dan sesuai
kebutuhan tanaman dapat meningkatnya hasil panen dan kualitas produksi pertanian.

Masyarakat Sebagian besar adalah petani , masyarakat di kebon ayu Sebagian besar
merupakan kelompok petani yang menjalani kehidupan yang erat kaitannya dengan dengan
ttanag dan pertanian. Mereka mengantungkan mata picarian utama mereka pada peroses
bercocok tanam, mengolah lahan dan merawat tanaman dengan penuh dedikasi.

Kebon ayu beradadi lokasi strategis telah berkotribusi dalam menjadikan tujuan favorit
bagi wisatawan dan pengunjung. Dengan fasilitas aksebilitas yang baik, termasuk akses jalan
yang lancar dan letaknya yang strategis, kebon ayu dapat dengan mudah dijangkau oleh
siapapapun yang ingin mengunjungi tempat tersebut. Para pengunjung dapat denagn nyaman
mengakse kebon ayu dari berbagai arah baik, melalaui transportasi umum keberadaan akses
jalan yang lancar meminimalakn habatan perjalanan dan memastikan pengalaman perjalanan
yang menyenangkan bagi wisatawan.

Harga jual produk yang Agrowisata yang sangat menjanjikan baik untuk dikosumsi
rumahan dan hotel

Harga jual produk agrowisata memiliki daya tarik yang luar biasa, tidak hanya bagi
konsumen rumahan, tetapi juga bagi sektor hotel dan industri makanan. Keunggulan varietas
Golden Melon dalam hal rasa, tekstur dan tampilan yang istewa menjadikannya pilihan yang
sangat menjanjikan dalam dunia kuliner.

Bagi konsumen rumahan Golden Melon adalah pilihan yang sempurnauntuk
menghadirkan cita rasa segar dan manis di meja makan. Rasa lezat yang dimili Golden Melon
menjadi pilihan menarik untu berbagai hidangan.

Kebon ayu masih sangat berpotensi untuk mengembangkan tanaman -tanaman lain
sebagai daya tarik wisata desa kebon ayu memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan
beragam dan tanaman lainnyaseebagai daya tarik wisatayang menarik. Dengan iklim dan
kondisi tanah yang menguntungkan, des aini dapat menjadi tempat yang yang ideal untuk
menciptakan pengalaman berwisatayang unik dan edukatif.

Salah satu langkah awal yang penting adalah melakukan penelitian mendalam tentang
varietas melon yang cocok untuk tumbuh di daerah tersebut.

Pemandangan kebon ayu yang sangat menarik karena daerah terbuka hijau cukup untuk
dijadikan modal untuk menarik pengunjung datang ke desa kebon ayu.

Pemandangan alami yang memukau dari kebon ayu, yang meliputi luasnya daerah
terbuka hijau yang tersebar di sekitar, adalah sebuah harta karun yang luar biasa untuk menarik
perhatiandan minat para pengunjung memiliki kesempatan untuk mejauh sejenak dari hiruk
pikuk keseharian dan merasakan kedamaian yang hanya dapat ditemukan dalam pelukan alam.

Wisata kuliner yang lebih awal berkembang dapat menjadi daya tarik yang kuat dalam
pengembanagan potensi agrowisata kebon ayu

Keberadaan wisataa kuliner yang telah mengalami perkembangan sejak zaman dahulu
memiliki potensi yang luar biasa dalam mendukung pengembangan Agrowisata kebon ayu .
mengambil inpirasi dari warisan kuliner yang telah ada sejak awal Agrowisata kebon ayu dapat
memamfaatkan kekayaan cita rasa dan tradisi lokal untuk menciptakan pengalaman wisata yang

https://stp-mataram.e-journal.id/JRT



https://stp-mataram.e-journal.id/JRTour

1185

JRT

Journal Of Responsible Tourism
Vol.3, No.3, Maret 2024

menarik dan autentik. Dengan menghidupkan Kembali hidangan -hidangan tradisional yang
telah dikenal dan dicintai, tempat ini dpat mengundang para pengunjung untuk menjelajahi
kelezatan dan keunikan budaya setempat.

Masyarakat dan pemerintah desa yang punya komitmen dan kesadaran cukup tinggi
menjadi modal dalam pengembanagan desa kebon ayu, komitmen dan kesadaran yang tinggi
dari masyarakat serta pemerintah desa merupakan modal berharga yang menjadi pilar
utamadalam peroses pengembangan Desa Kebon Ayu. Dengan semangat yang kuat dan
kesadaran akan potensi lokal, masayrakat menjadi kekutan penggerak yang mampu mejadikan
desa kebon ayu sebagai destinasi unggulan. Partisipasi aktif dan Kerjasama era tantara warga
desa membentuk landasan yang kokoh untuk menggali serta mempromosikan asetOaset budaya,
alam dan ekonomi lokal. Di samping itu pemerintah desa yang memilkii visi jauh kedepan dan
tanggap terhadap kebutuhan komunitasnya menjadi pendorong yang memastikan adanya
regulasi dan dukungan yang diperlukan dalam setiap langkah pengembangan.Dengan komitmen
dan kesadaran yang tinggi , desa kebon ayu memiliki fondasi yang kuat untuk mewujudkan
potensinya sebaga | destinasi unggulan yang berkelanjutan, memberikan mamfaat positif bagi
masyarakat dan ekosistem sekitar.

Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Agrowisata sebagai Daya Tarik
Wisata di Desa Kebon Ayu Kabupaten Lomnok Barat

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Agrowisata sebagai daya tarik wisata di
Desa Kebon Ayu dapat dibagi menjadi lima kategori utama: partisipasi material, partisipasi,
partipasi ide/gagasan,partisipasi fisik dan partisiasi pengawasan

Partisipasi material melibatkan kontribusi masyarakat dalam bentuk sumber daya atau
asset yang dapat digunakan untuk pengembangan Agrowisata. Beberapa bentuk partisipasi
material meliputi: partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai aspek. Saalah satu bentuk
partisipasi adalah melalui masyarakat menyediakan lahan untuk kegiatan wisata kulinerdan
agrowisata dimana masyarakat memiliki kesempatan untuk menyumbangkan dan menyewakan
lahan yang mereka miliki untuk keperluan pengembangan agrowisata atau infrastruktur
agrowisata lainnya. Selain itu ivestasi modal juga menjadi pilar utama dalam menggerakan
proyek ini.

Anggota masyarakat maupun kelompok tani juga berperan dengan memberikan dana atau
modal untuk keperluan pengembangan Agrowisata atau infrastruktur lainnya. sealain itu,
investasi modal juga menjadi pilar utama menggerakan proyek ini. Anggota masyarakat maupun
kelompok tani juga berperan dengan memberikan dana atau modal untuk mendukung
pengembangan dan oprasional Agrowisata.

Partisipasi fisik masyarakat Desa Kebon Ayu, pengembangan Agrowisata dapat menjadi
lebih berkelanjutan, terintegrasi dengan masyarakat setempat, dan memberikan mamfaat
ekonomi dan sosial yang lebih luas. Masyarakat menjadi mitra aktif dalam menjalankan dan
mengembangkan destinasi wisata yang menarik, menjaga identitas budaya lokal, serta
melestarian lingkungan alam di sekitar Agrowisata.

Partisipasi aktif masyarakat sekitar Kebon Ayu dalam pengembangan Agrowisata
memainkan peran penting dalam menjaga kebersihan, merawat tanaman dan menciptakan
lingkungan yang indah dan berkelanjutan. Setiap harinya, masyarakat secara sukarela
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan gotong-royong yang turut mendukung keberlangsungan
wisata di Desa Kebon Ayu Kabupaten Lombok Barat.

Partisipasi masyarakat dalam bentuk perencanaan bagimana masyarakat Kebon Ayu
terlibat dalam perencanaan Agrowisata menjadi landasan kuat yang membentuk esensi dan
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keberhasialn destinasi wisata ini. Melibatkan masyarakat dalam peroses perencanaan tidak hanya
memastikan bahwa kepentingan dan kebutuhan lokal terpenuhi, tetapi juga mengakomodasi
kearifan lokal dan memupuk rasa memiliki terhadap pengembangan proyek ini. Dalam setiap
tahap perencanaan, suara masyarakat menjadi elemen krusial yang membentuk visi dan misi
Agrowisata. Mulai dari penetapan konsep , desain fasilitas, hingga pengaturan aktivitas wisata ,
pandanagan serta masukan yang diberiakan oleh masyarakat kebon ayu berperan dalam
menciptakan pengalaman wisata yang autentik dan berkelanjutan.

Partisipasi dalam bentuj ide/gagasan bagaiman kereaktivitas dan semangat inovatif
masyarakat kebon ayu tercermin dalam partisipasi mereka dalam menghasilkanberagam ide dan
gagasan yang berkotribusi signifikan terhadap pengembangan agrowisata. Masyarakat lokal
bukan hanya menjadi penonton, tetapi jug actor utama dalam merancang pengalaman unik bagi
para pengunjung. Setiap ide yang diusulkan oleh masyarakat membawa nuansa kearifan lokal
dan budaya daerah yang kaya, menjadi inti dari daya tarik Agrowisat.Gagasan untuk menggelar
acara budaya seperti peresean, gamelan mawar melati penarukan, dan selametan gumi,
memberikan dimensi baaru yang memperkaya pengalam wisatawan dan sekaligus menghidupkan
Kembali warisan tradisional. Selain itu, kontribusi ide dalam mengadakan workshop intraktif
atau pelatihan pertanian untuk memperkayaniai edukatif destinasi wisaata.

Partisipai dalam bentuk pengawasan. Penting untuk memastikan dan keberhasilan
oprasional agrowisata partisipasi dalam bentuk pengawasan agrowisata penting, Dengan terlibat
dalam kegiatan pengawasan, kita dapat memastikan bahwa setiap aspek yang berjalan
pengawasan, dengan baik dan sesuai standar yang telah diterapkan. Pengawasan ini melibatkan
pemantauan aktivitas pengunjung, kebersihan dan kerapian area, keselamatan pengunjung, serta
pemeliharaan tanamanmelon menjadi daya tarik utama agrowisata saat ini. Dengan melibatkan
diri dalam pengawasan agrowisata, untuk turut berkotribusi dalam menjaga cittra baik destinasi
wisata ini, memberikan pengalaman berharga bagi para pengunjung dan mendukung
pertumbuhan Agrowisata di Desa Kebon Ayu.

Agrowisata di Desa Kebon Ayu memiliki potensi yang sangat menjanjikan dan layak
untuk terus dikembangkan. Desa ini memiliki sejumlah potensi yang mampu menjadi pilar dalam
mendukung ekonomi masyarakatnya. Salah satu faktor penting yang mendukung
pengembanagan agrowisata di Desa Kebon Ayu adalah tingginya partisipasi masyarakat daalam
berbagai kegiatan terkait.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut
1.  “Potensi Pengembangan Agrowisata di Desa Kebon Ayu sebagai daya tarik wisata, ada
beberapa potensi yang dimiliki untuk memdukung keberadaan Agrowisata antara lain
memiliki daerah pertanian yang subur, Sebagian besar adalah berprofesi sebagi petani,
berada di jalur strategis, harga jual yang menjanjikan , masih sangat berpotensi
mengembangkan jensi tanaman lain, memiliki pemandangan yang menarik karena daerah
terbuka hijau, wisata kuliner menjadi daya tarik yang kuat dalam mengembangkan potensi
agrowisata dan masyarakat dan pemerintah memiliiki modal pengembangan agrowisata
2. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan agrowisata di Desa Kebon Ayu untuk
mendukun keberadaan Agrowisata antara lain partisipasi material, partisipasi fisik,
partisipasi dalam bentuk perencanan, partisipasi dalam bentuk ide/gagasan dan partisipasi
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dalam bentuk pengawasan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan, maka penelitimemberikan

beberapa saran yang alangkah baiknya diperhatikan terkait dengan penelitian ini, yaitu:

1) Pengelolaan Agrowisata Kebon Ayu diharapkan dapat mengembangkan jenis tanaman yang
berbeda dengan menonjolkan keunikan dan kehasan di Agrowisata yang lainnya, menambah
keberagaman tanaman sehingga wisatawan bisa memiliki lebih banyak pilihan untuk
dinikmati

2) Perlunya peningkatan partsipasi masyarakat dalam meyumbangkan ide/gagasan mengenai
Agrowisata di Desa Kebon Ayu, agar terciptanya peningkatan dari segi pengelolaan dan
penataan Agrowisata tersebut.

3) Masyarakat perlu mendapatkan pelatihan tentang pengelolaan wisata terlebih lagi Agrowisata
karena dengan adanya pelatihan akan membuka pikiran masyarakat tentang mereka dan
mengetahui mamfaat Agrowisata, sehingga kedepannya masyarakat dapat memberikan suatu
yang lebih baik lagi kepada wisatawan agar Agrowisata di Desa Kebon Ayu semakin maju.
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